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1. PENGANTAR

Sumberdaya batubara (coal resources) adalah bagian dari batubara dalam bentuk dan kuantitas tertentu
serta mempunyai prospek beralasan yang memungkinkan untuk ditambang secara ekonomis. Karakteristik
geologi dan kemenerusan dari lapisan batubara yang telah diketahui, diperkirakan atau diinterpretasikan dari
bukti geologi seperti kualitas dan kuantitas batubaranya. Sumberdaya batubara dibagi sesuai dengan tingkat
kepercayaan geologi ke dalam kategori tereka, tertunjuk, dan terukur [1].

Sumberdaya tereka merupakan bagian dari total estimasi dimana kualitas dan kuantitasnya hanya dapat
diperkirakan dengan tingkat kepercayaan rendah. Titik informasi yang mungkin didukung oleh data
pendukung tidak cukup untuk membuktikan kemenerusan lapisan batubara dan atau kualitasnya. Estimasi
dari kategori kepercayaan ini dapat berubah secara berarti dengan eksplorasi lanjut [3].

Sumberdaya tertunjuk merupakan bagian dari total sumberdaya batubara yang kualitas dan
kuantitasnya dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan yang masuk akal, didasarkan pada informasi
dari titik-titik pengamatan yang didukung dengan data pendukung. Titik informasi yang ada cukup
menginterpretasikan kemenerusan lapisan batubara, tetapi tidak cukup untuk membuktikan kemenerusan
lapisan batubara dan atau kualitasnya [3].

Sumberdaya terukur merupakan bagian dari total sumberdaya batubara yang kualitas dan kuantitasnya
dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan tinggi. Didasarkan pada informasi yang didapat dari titik-titik
pengamatan yang diperkuat dengan data-data pendukung. Titik-titik pengamatan jaraknya cukup berdekatan
untuk membuktikan kemenerusan lapisan batubara dan atau kualitasnya [3].

Sistem United States Geological Survey (USGS) merupakan pengembangan dari sistem blok dan
perhitungan volume biasa. Sistem USGS ini dianggap sesuai untuk diterapkan dalam perhitungan
sumberdaya batubara, karena sistem ini ditujukan pada pengukuran bahan galian yang berbentuk perlapisan
(tabular) yang memiliki ketebalan dan kemiringan lapisan yang relatif konsisten. Prosedur atau teknik
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perhitungan dalam sistem USGS adalah dengan membuat lingkaran-lingkaran atau setengah lingkaran pada
setiap titik informasi endapan batubara, yaitu singkapan batubara dan lokasi titik pengeboran. Teknik
perhitungan seperti di atas hanya berlaku untuk kemiringan lapisan lebih kecil atau sama dengan 30°.
Sedangkan untuk batubara dengan kemiringan lapisan lebih besar dari 30° caranya adalah mencari harga
proyeksi radius lingkaran-lingkaran tersebut ke permukaan terlebih dahulu [4].

Metode penampang atau cross section lebih cocok digunakan untuk tipe endapan seperti bentuk
tabular (perlapisan atau vein). Metode ini dapat diaplikasikan baik secara horisontal (isoline) untuk endapan
yang penyebarannya secara vertikal seperti tubuh intrusi, batugamping terumbu, dll. Disamping itu juga bisa
diaplikasikan secara vertikal (penampang) untuk endapan yang penyebarannya cenderung horizontal seperti
tubuh sill, endapan berlapis, dan lain-lain. Keuntungan dari metode ini adalah proses perhitungannya tidak
rumit dan sekaligus dapat dipergunakan untuk menyajikan hasil interpretasi model dalam sebuah penampang
atau irisan horisontal [11].

PT. Fontana Resources Indonesia secara administratif terletak di Desa Bintang Ninggi I, Desa Bintang
Ninggi Il dan Desa Butong, Kecamatan Teweh Selatan, Kabupaten Barito Utara, Provinsi Kalimantan
Tengah yang berjarak + 354 Km dari kota Palangka Raya. PT. Fontana Resources Indonesia memiliki luas
wilayah 1zin Usaha Pertambangan 6.660 Ha. Untuk mencapai daerah penelitian dari kota Palangka Raya
dapat ditempuh menggunakan jalur transportasi darat dengan rute perjalanan Palangka Raya — Desa Butong
(lokasi tambang) dengan kondisi jalan sebagian beraspal baik (hotmix) dan sebagian lagi masih dalam tahap
pengerasan. Waktu tempuh yang diperlukan £ 8 jam dengan menggunakan kendaraan roda 4 (empat) atau
roda 2 (dua).

PT. Fontana Resources Indonesia sedang melakukan kemajuan tambang, dimana sedang dilakukan
eksplorasi tambahan diwilayah IUP, sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah seam,
arah sebaran batubara serta mengetahui volume dan tonase batubara di PT. Fontana Resources Indonesia,
dengan data primer berupa data bor, kemudian perhitungan sumberdaya menggunakan metode USGS
Circular, untuk mengetahui sumberdaya terukur, tertunjuk, dan tereka.
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Gambar 1. Lokasi Daerah Penelitian

2. METODE PENELITIAN
2.1 Geologi Daerah Penelitian

Daerah penelitian berdasarkan peta geologi regional lembar Buntok masuk ke dalam Formasi
Warukin, merupakan daerah dengan litologi yang terdiri dari batupasir kasar-sedang, sebagian
konglomerataan, bersisipan batulanau dan serpih, setengah padat, berlapis dan berstruktur silang-siur dan
perlapisan bersusun.

Kondisi morfologi daerah penyelidikan dapat digolongkan kedalam satuan morfologi perbukitan
bergelombang lemah denudasional, dengan elevasi berkisar antara 20-100 mdpl. Sebagaimana hasil tersebut
maka diperoleh dan terdapat 2 satuan morfologi yang ada dalam wilayah IUP PT. Fontana Resources

46 ISSN: 2085-9503 (Print), 2581-1355 (On-Line)



Perhitungan sumberdaya batubara pada PT. Fontana Resources Indonesia, Kabupaten Barito Utara...

Indonesia yaitu : Morfologi dataran terdapat dibagian barat wilayah IUP PT. Fontana Resources Indonesia
dengan ketinggian 30-40 mdpl. Sedangkan % wilayah ke arah timur wilayah IUP PT. Fontana Resources
Indonesia masuk dalam satuan wilayah bergelombang sedang yang dicirikan dengan ketinggian 50-100 mdpl.
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Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

2.2 Pengambilan dan Pengolahan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil pemboran, dimana dalam proses
pengambilan data digunakan beberapa peralatan pemboran eksplorasi seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Peralatan Pengeboran Eksplorasi

No Item Satuan  Jumlah
1 Mesin Bor Jacro 75 Unit 1
2 Water Supply Pump SANCHIN 45  Unit 1
3 Mud Pump SANCHIN 120 Unit 1
4 CORE barrel NQ Unit 1
5 Mata bor PCD type C76 Unit 1
6 Batang pipa 1%" x 1,5 m Batang 32
7 Selang tekan karet 1" x £ 250 m Unit 4
8 Kunci dan alat penunjang lainnya Set 1

Metode pengeboran yang dilakukan adalah metode touchcoring, yaitu metode pengeboran yang
diawali dengan metode open hole sampai mata bor terindikasi mencapai lapisan batubara, yang diketahui dari
sampel cutting batubara yang keluar dari lubang bor beserta air yang berwarna hitam akibat dari gerusan
batubara. Kemudian stang bor akan diangkat lalu diganti dengan mata bor khusus sampel core batubara serta
core barrel dengan panjang +1,5 meter untuk tempat penampungan sampel batubara. Jadi apabila batubara
lebih tebal dari core barrel maka proses pengambilan coring akan dilakukan secara berulang.
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Gambar 3. Proses Pengeboran Open Hole

Pengeboran dilakukan sebanyak 111 titik bor pada daerah penelitian sesuai dengan target eksplorasi,

memakan waktu kurang lebih 3 bulan, posisi pengeboran yang dilakukan tepatnya di arah timur laut sampai
ke timur dari batas wilayah IUP PT. Fontana Resources Indonesia.
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Gambar 4. Peta Sebaran Titik Bor dan Penampang A5-AS5’ Daerah Penelitian

Selanjutnya untuk menganalisis keadaaan bawah permukaan dibuat sayatan penampang melintang
yang dilalui oleh beberapa titik bor, agar mengetahui seperti apa gambaran kemiringan dan variasi litologi
dari data titik bor dan data outcrop yang ditemukan pada wilayah penelitian tersebut.
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Gambar 5. Penampang Sayatan A5-A5’ Daerah Penelitian

Hasil dari pengeboran 111 titik tersebut dan analisis dari sayatan yang dibuat, lebih lanjut akan
dilakukan analisis litologi bawah permukaan berdasarkan hasil cutting dan coring sehingga jumlah seam

batubara dapat diperkirakan.
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HOLE IDv DEPTH (M)
CODE LITHOLOGY | THICENESS (M) DESCRIPTION

ID (ID NUMBER] FROM TO
RS| R5-05 0 26 CL 27 Tap soilyellowizh brown. seft. root
R5| RS5-05 26 121 55 a5 sandstone. Yellowish. soft sticky
RS| R5-03 —_— —_— 121 211 CL 9 clay, light grey, soft.sticky
Rs| R505 _ 900 211 22 [ae] 09 Coal, black, mediumhard,brittle frash
R5| RS5-05 __— _— 2 278 CL 38 clay, light grey, soft.sticky
RS R5-05 2?,8 31 CHNG 32 conglomerat; yellowish, gravel
E5| RS-03 31 345 55 35 sandstone. Yellowish. soft.sticky
RS R5-05 34,5 3?,9 CHNG 34 conglomerat; yellowish, gravel
RS R5-03 1000 3?,9 4—0,4 co 25 Coal, black, mediumheard, brittle fresh
RS RS5-05 ___ __ 4-0,4 4?,4 CL 7 clay, light grey, soft, sticky
RS R5-05 _ 2000 4?,4 48,_" co 08 Coal, black, mediumheard.brittle fresh

Gambar 6. Tabel Litologi Hasil Pengeboran

3. HASIL DAN ANALISIS

Kondisi geologi daerah penelitian dapat dianggap sederhana karena tidak ditemukannya pengaruh
yang signifikan dari struktur-struktur geologi seperti sesar dan lipatan, kemiringan lapisan litologi juga
hampir landai, tidak ada ditemukannya intrusi, dan tidak ditemukannya percabangan perlapisan litologi.
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Gambar 7. enampakan mgkapan Batubara

Berdasakan hasil pengeboran dari 111 titik di atas bahwa pada area eksplorasi di PT. Fontana
Resources Indonesia ditemukan 3 seam batubara, yaitu seam 900, seam 1000 dan seam 2000. Perhitungan
sumberdaya batubara yang dilakukan menggunakan metode USGS circular dengan bantuan software.
Konsepnya adalah software memberikan report volume batubara yang diolah dari data bor dan dimodelkan
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dalam bentuk kontur struktur tetapi dibatasi oleh IUP dan poligon sumberdaya terukur, tertunjuk dan tereka
yang berdasarkan kriteria jarak titik-titik informasi yang sudah ditentukan berdasarkan standar nasional yang
berlaku di Indonesia.
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Gambar 8. Peta Sumberdaya Seam 1.000

Pembuatan model sumberdaya batubara dengan metode USGS circular dimana dalam metode ini luas
area sumberdaya berdasarkan dari nilai luas radius lingkaran yang dibuat berdasarkan ketentuan jarak
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor 5015 : 2019 yang dibatasi dengan garis cropline. Radius
masing-masing tingkatan sumberdaya dibedakan dengan warna seperti pada Gambar 8, dimana radius
sumberdaya tereka dengan warna cokelat, kemudian radius sumberdaya tertunjuk dengan warna biru, dan
radius untuk sumberdaya terukur dengan warna kuning. Area dengan batas radius warna-warna tertentu
tersebut kemudian dibuat sebagai poligon atau daerah pengaruh, yang dimana dengan bantuan software
autocad dapat dihitung volumenya dari tools reserves pada software autocad, atau jika secara manual dapat
dihitung menggunakan rumus :

V=SxL 1)

Dimana V merupakan Volume (m®), S merupakan Luas Penampang (m?), dan L merupakan Jarak
Penampang (m).

Tabel 2. Perhitungan Volume Sumberdaya Batubara Seam 1.000

Luas Penampang (m?) Jarak Penampang (m) Volume (m®)
TERUKUR 10.394,445 200 2.078.889
TERTUNJUK 19.308,75 200 3.861.750
TEREKA 29.221,91 200 5.844.382

Perhitungan total volume yang didapat dari seam 1.000 tersebut adalah seperti pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Volume Sumberdaya Batubara Seam 1.000

KATEGORI VOLUME (M?3)
TERUKUR 2.078.889

TERTUNJUK 3.861.750
TEREKA 5.844.382
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Setelah diketahui volume dari batubara pada seam 1.000 tersebut, kemudian dilakukan perhitungan
tonase, yang mana dalam perhitungan tonase dibutuhkan nilai densitas dari batubara tersebut. Nilai densitas
batubara adalah 1,3 berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan pihak perusahaan, sehingga untuk
mencari nilai tonase batubara adalah volume dikalikan dengan nilai densitas batubara. Perhitungan nilai
tonase batubara pada seam 1.000 seperti pada tabel 3 berikut.

Tabel 4. Tonase Sumberdaya Batubara Seam 1.000

KATEGORI VOLUME (M3) DENSITAS  TONASE (ton)
TERUKUR 2.078.889 1,3 2.702.556
TERTUNJUK 3.861.750 13 5.020.276
TEREKA 5.844.382 1,3 7.597.697

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analisis data dapat disimpulkan bahwa jumlah seam batubara
pada area eksplorasi di PT. Fontana Resources Indonesia adalah sebanyak 3 seam, yaitu seam 900, seam
1.000 dan seam 2.000. Fokus peneliti adalah perhitungan terhadap seam 1.000 karena dianggap memiliki
ketebalan yang diatas dari seam 900 dan seam 2.000. Arah sebaran batubara pada area eksplorasi PT.Fontana
Resources Indonesia adalah N80°-100°E / 7°-12° dibuktikan dengan arah kemiringan yang dominan kearah
selatan, sehingga arah dari kemenerusan batubara tersebut dari barat ke timur. Pada seam 1.000 didapatkan
nilai volume sebesar 2.078.889 m?3 dan nilai tonase sebesar 2.702.556 ton (kategori terukur), 3.861.750 m3
dan nilai tonase sebesar 5.020.276 ton (kategori tertunjuk), 5.844.382 m3 dan nilai tonase sebesar 7.597.697
ton (kategori tereka). Pengembangan eksplorasi rinci dan penelitian yang lebih detail disarankan untuk
dilanjutkan, agar sumberdaya yang ada dapat dibuktikan menjadi cadangan.
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